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Pendahuluan

Sudah tiga tahun pandemi COVID-19 melanda Indonesia semenjak mewabahnya virus tersebut
pertama Kkali di Wuhan - Cina sebagai endemi pada akhir tahun 2019 yang kemudian menyebar ke
seluruh dunia, dan menjadi pandemi sebagaimana yang telah dinyatakan oleh WHO (WHO, 2020) dan
Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana melalui Keputusan No. 13A Tahun 2020. Pandemi
COVID-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 (Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2) yang menyerang saluran pernapasan dan memiliki penularan
yang sangat cepat, dan telah memakan jutaan korban di dunia. Meskipun dalam beberapa waktu terakhir
ini, tren penularan COVID-19 khususnya di Indonesia sudah mulai mengalami penurunan kasus.

Dampak yang ditimbulkannya telah membawa begitu banyak perubahan dalam berbagai aspek
tatanan kehidupan manusia yang sebagiannya masih dapat dirasakan sampai saat ini. Dalam dunia
pendidikan, kegiatan belajar mengajar di sekolah-sekolah dan universitas terpaksa harus ditutup dan
dilaksanakan dari rumah. Kini, proses kegiatan belajar-mengajar telah mengintegrasikan pembelajaran
daring maupun luring. Dalam dunia ekonomi, angka kemiskinan tidak dapat dipungkiri mengalami
peningkatan seiring dengan meningkatnya pemutusan hubungan kerja yang berujung pada
pengangguran di kalangan masyarakat. Sedangkan dalam hal kesehatan mental, tidak dapat dipungkiri
dengan adanya pandemi COVID-19, setiap orang dapat terganggu kesehatan mentalnya. Sehingga
dengan demikian, pandemi COVID-19 dapat menjadi salah satu pemicu gangguan mental tersendiri
bagi masing-masing individu. Berbicara mengenai gangguan mental adalah penyakit yang
mempengaruhi emosi, pola pikir dan perilaku seseorang (Alodokter, 2022). Dalam situasi pandemi,
gangguan mental yang paling sering ditemui dan umum dialami oleh seseorang adalah kecemasan
(Kharisma Dwi Handayani, 2022). Dalam hal ini, anak dan remaja adalah kelompok yang paling rentan
mengalami perasaan cemas atau takut dan bosan sebagaimana data dari Riset Kesehatan Dasar pada
tahun 2013 yang menunjukkan bahwa prevalensi gangguan mental berupa gejala depresi dan kecemasan
yang dialami oleh remaja berusia 15 tahun ke atas sebanyak 6% dari jumlah penduduk Indonesia (dalam
News UNAIR 2019).

Apabila membandingkan hasil riset ini di tengah pandemi, maka prevalensi gangguan mental
di kalangan remaja dapat dipastikan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan untuk
mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan termasuk kebiasaan yang tidak pernah dilakukan
sebelumnya seperti bekerja dan belajar dari rumah, adanya penetapan protokol kesehatan berupa
pembatasan fisik dan sosial sehingga mereka tidak bisa bertemu dan berinteraksi dengan teman-teman,
himbauan untuk tetap tinggal di rumah, hingga ibadah dilaksanakan dari rumah. Selain daripada itu,
pada mahasiswa, stress yang dialami juga disebabkan oleh karena adanya kekhawatiran akan kesehatan
diri sendiri dan keluarga, penundaan akademik, terbatasnya interaksi sosial dan berkurangnya lapangan
pekerjaan (Fauziyyah dkk, 2021) dan pembelajaran jarak jauh (Fauziyyah).

Karena itu, berdasarkan data-data yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa stress adalah
keadaan atau perasaan dimana individu tidak mampu dan kewalahan menghadapi ancaman dan/atau
tantangan yang utamanya berasal dari lingkungan baik secara fisik, mental atau emosional termasuk
juga spiritual sehingga membuat seseorang merasa tertekan (Levani dkk, 2020; Chaplin, 1985).
Sehingga dengan demikian, stress dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan proses antara
tuntutan lingkungan dan kemampuan seseorang dalam merespon tuntutan tersebut (Hutapea, 2014).
Dengan kata lain, penyebab stress berasal dari pengaruh negatif daripada hal-hal tertentu yang terjadi
di lingkungan sekitar yang kemudian semuanya ini diinternalisasikan sedemikian rupa oleh seseorang
dalam dirinya yang berujung pada dihasilkannya perilaku-perilaku tertentu. Dalam hal ini stress dapat
merupakan gabungan antara respon psikologis, fisiologis dan perilaku seseorang (Barlow et al., 2009).

Hal yang berkaitan dengan dampak yang ditimbulkan, stress dapat memberikan dampak yang
negatif pada seseorang dalam hal emosi dan perilaku (Aneshensel, 1992; Jackson & Warren, 2000),
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agresi, kekerasan dan respon emosional (Veenema et al., 2006), kesejahteraan psikologis yang rendah
(Wang, 2011) dan fisik. Selain itu juga, pada remaja dalam hal ini mahasiswa, stress dapat berdampak
pada prestasi akademik yang menurun (Fauziyyah, 2021). Stress juga dapat menyebabkan trauma yang
menghancurkan penyesuaian diri apabila individu tidak mampu menemukan cara yang tepat dalam
menanggulanginya (Lazarus & Folkman, 1984 dalam Aprilia dkk, 2021). Dari trauma yang muncul ini
kemudian dapat mempengaruhi salah satu aspek religiositas seseorang, yaitu spiritualitas sehingga
menurut Hess hal ini dapat menyebabkannya merasakan hal-hal yang negatif dalam relasinya dengan
Tuhan sebagaimana individu yang mengalami trauma akibat pelecehan seksual yang (pernah) merasa
kecewa dan menyalahkan Tuhan (Aprilia, 2021) dan pada akhirnya individu tersebut menggambarkan
Tuhan sebagai sosok yang jahat karena mengizinkannya mengalami peristiwa tersebut (Kristianto,
2014). Karena itu, stress tidak hanya dapat berdampak pada kesehatan mental dan fisik seseorang
(McQuade et al., 1991; Barlow et al., 2009), tetapi juga dapat berdampak pada salah satu atau bahkan
(mungkin) seluruh aspek religiositasnya.

Berbicara soal religiositas, hal ini merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk membantu
individu memahami berbagai persoalan dalam hidupnya yang didasarkan atas pemahaman-pemahaman,
pedoman dan/atau panduan-panduan teologi dari agama tertentu sebagaimana Glork dan Stark (dalam
Jalaludin, 2004) menyatakan bahwa religiositas merupakan keseluruhan fungsi jiwa seseorang yang
meliputi keyakinan, perasaan, dan perilaku yang diarahkan secara sadar dan sungguh-sungguh pada
ajaran agamanya dengan melaksanakan beberapa dimensi keagamaan yang mencakup tata cara ibadah
maupun pengalaman dan pengetahuan agama dalam diri seseorang. Dengan demikian, religiositas juga
mencakup metode, cara atau praktik ibadah yang diajarkan oleh institusi agama kepada seseorang.

Di tengah pandemi COVID-19, beberapa orang biasanya berpendapat bahwa religiositas
seseorang akan menurun karena seseorang biasanya berkemungkinan untuk memahami dan menghayati
religiositasnya secara salah (Leahy, 2000). Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti ketika
diperhadapkan dengan berbagai permasalahan dalam hidup (Le Poidevin, 2010) dan/atau utamanya
sikap kritis yang terbentuk dalam diri individu yang mempertanyakan pengalaman tertentu dalam
hidupnya yang tidak lagi sejalan atau sesuai dengan pemahaman teologi dari agama yang diyakininya
apalagi ketika individu tersebut berada dalam masa remaja yang akhirnya tidak jarang akan menuntun
individu tersebut menjadi seorang ateis (Dekker, 2004).

Dalam hal ini, masa remaja merupakan masa dimana kemampuan berpikir kritis semakin
meningkat yang mencakup peningkatan kemampuan dalam menyusun berbagai kombinasi pengetahuan
baru dan penggunaan strategi atau prosedur secara spontan dan dalam rentang yang lebih luas mencakup
perencanaan, pertimbangan alternatif-alternatif, pemonitoran kognitif dan pola pikir (John Santrock).
Dengan demikian, dalam konteks pandemi, seorang individu remaja dengan segala perkembangan
kemampuan kognitifnya yang pesat sangat amat rentan untuk mempertanyakan iman kepercayaannya
kepada Tuhan dalam kaitannya dengan adanya wabah covid-19 (Gultom, Munir, Wadu, & Saputra,
2022). Menanggapi kebenaran daripada fakta tersebut, yang menjadi pertanyaan adalah: telah ada
berapa banyak kaum muda yang meninggalkan dan/atau merasa bahwa agama dan imannya tidak lagi
mampu dan relevan untuk menjawab berbagai pertanyaan berkaitan dengan fakta yang terjadi di tengah
pandemi? Jawaban yang mungkin bisa saya berikan adalah pasti ada orang yang melakukan hal
demikian.

Oleh karena itu, berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diketahui bahwa
pengaruh atau dampak stress salah satunya terhadap kondisi religiositas seseorang dan/atau beberapa
individu yang diakibatkan oleh berbagai pengalaman hidup yang dialami dari situasi tertentu adalah
bersifat negatif. Kebenaran mengenai fakta ini tidak bisa dihindarkan dan merupakan sebuah
keniscayaan. Namun, meskipun demikian, bagaimana jika stress ternyata dapat bersifat positif-
konstruktif terhadap seseorang? Karena itu, penelitian ini justru ingin mengetahui hal tersebut: apakah
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pengaruh daripada pengalaman stress ini selalu bersifat negatif, ataukah justru dapat bersifat positif-
konstruktif khususnya terhadap kondisi religiositas seseorang di tengah pandemi? Dalam hal ini,
penelitian ingin melihat apakah pengalaman stress yang dialami oleh seseorang di tengah pandemi,
yang biasanya dapat membuka kemungkinan atau peluang bagi seseorang khususnya bagi seorang
remaja (mahasiswa) untuk menjadi ateis dikarenakan peristiwa-peristiwa pahit yang menimpa serta
terbentuknya sikap kritis dalam dirinya yang mempertanyakan ajaran agamanya dengan pengalaman
hidupnya, justru membuat individu remaja tersebut tetap memiliki religiositas yang baik, dan
bagaimana hal ini dapat terjadi? Selain daripada itu juga, jika stress memberikan dampak yang positif
dan konstruktif terhadap religiositas seseorang, apa dan bagaimana implikasi dan signifikansinya bagi
agama (baca: gereja) pasca pandemi?

Adapun penelitian terdahulu yang pernah diterbitkan tentang kondisi mental dan religiositas
seseorang misalnya, penelitian dari Azania tentang pengaruh atau dampak spiritualitas/religiositas
terhadap resiliensi dan/atau pengaruh spiritualitas/religiositas terhadap kesehatan mental atau
pengurangan tingkat stress (Azania, 2021), penelitian dari Syahrir yang berjudul koping
religius/spiritual bagi kesehatan mental atau pengurangan stress (Syahrir, 2020), dampak stress terhadap
kesehatan mental yang diteliti oleh Levani dkk, moderasi religiositas intrinsik terhadap pengaruh stress
kerja terhadap kepuasan hidup oleh Wijayanti. Tampaknya penelitian belum meneliti tentang
bagaimana dampak dan/atau pengaruh dalam hal ini dampak stress terhadap religiositas khususnya
religiositas mahasiswa di tengah pandemi COVID-19 khususnya berkaitan dengan apakah dampak
stress selalu negatif atau justru dapat bersifat positif-konstruktif. Dengan kata lain, apakah pengalaman
“stress” yang diakibatkan oleh pandemi justru membuat beberapa individu tetap memiliki religiositas
yang baik? Bagaimana hal ini dapat terjadi? Apa dan bagaimana implikasinya bagi gereja pasca
pandemi? Oleh karena itu, penelitian ini ingin mencoba mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan
jawaban daripada pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Metode

Penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif deskriptif. Penulis menggunakan google form
untuk memperoleh data yang diinginkan dengan mengajukan 25 pertanyaan relevan dengan topik
penelitian yang sebagiannya disadur dari PEW Research kepada 13 responden dengan jenis pertanyaan
tertutup dan terbuka kepada mahasiswa di Universitas Kristen Satya Wacana dan satu mahasiswa dari
luar Universitas Kristen Satya Wacana dengan rentang usia 18-21 tahun. Data-data yang diperoleh
dikumpulkan, dipilah dan dipilih. Kemudian peneliti melakukan reduksi data untuk mendapatkan hasil
penelitian yang relevan. Dengan demikian, peneliti berharap dapat mengetahui sejauh mana pengaruh
stress terhadap religiositas mahasiswa di tengah pandemi covid-19: apakah selalu bersifat negatif atau
justru positif?

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pemaparan materi berkenaan dengan hasil penelitian yang dilakukan dalam bentuk
google form yang dilakukan dengan data yang ditujukan kepada 13 responden penelitian dengan 25
jenis pertanyaan tertutup dan terbuka yang kemudian dari pertanyaan-pertanyaan ini, penulis kemudian
mereduksi dan memilah pertanyaan-pertanyaan yang paling relevan dengan topik penelitian.

Apakah anda merasakan kecemasan dan/atau ketakutan ketika berinteraksi dengan orang lain
atau bepergian ke luar rumah selama masa pandemi covid-19? Berdasarkan hasil penelitian, peneliti
menemukan sebanyak 7.7% responden mengaku sering mengalami kecemasan ketika berinteraksi
dengan orang lain atau bepergian ke luar rumah pada masa pandemi, 61.5% responden mengaku
kadang-kadang merasa cemas ketika berinteraksi dengan orang lain atau bepergian ke luar rumah saat
pandemi, dan 30.8% mengaku pernah mengalami kecemasan.
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Sampai dengan saat ini, apakah anda merasakan kecemasan dan/atau ketakutan ketika
berinteraksi dengan orang lain atau bepergian ke luar rumah? Dari hasil penelitian diperoleh sebanyak
7.7% responden yang sampai saat ini masih sering merasa cemas ketika berinteraksi dengan orang lain
atau bepergian ke luar rumah, 61.5% responden mengaku sampai saat ini kadang-kadang merasa cemas
ketika berinteraksi dengan orang lain atau bepergian ke luar rumah, 7.7% menyatakan sampai saat ini
pernah merasa cemas, dan 23.1% menyatakan sudah tidak pernah merasa cemas.

Apakah anda memakai masker saat hendak berinteraksi dengan orang lain atau bepergian ke
luar rumah? Dari hasil penelitian diperoleh sebanyak 45.5% responden yang selalu memakai masker,
27.3% responden mengaku sering memakai masker, 18.2% responden kadang-kadang memakai masker
dan 9.1% responden pernah memakai masker. Selama masa pandemi Covid-19 sampai dengan
sekarang, apakah anda mencuci tangan dan/atau menggunakan hand-sanitizer? Dari hasil penelitian
diperoleh sebanyak 46.2% responden selalu mencuci tangan dan/atau menggunakan hand-sanitizer,
38.5% responden sering mencuci tangan dan/atau menggunakan hand-sanitizer dan 15.4% responden
kadang-kadang mencuci tangan dan/atau menggunakan hand-sanitizer. Apakah anda berpikiran bahwa
pandemi Covid-19 akan sepenuhnya berakhir?

Hasil penelitian memperoleh sebanyak 30.8% responden mengaku selalu berpikiran pandemi
Covid-19 akan sepenuhnya berakhir, 23.1% responden mengaku sering, 23.1% responden mengaku
kadang-kadang, 15.4% responden mengaku pernah dan 7.7% mengaku tidak pernah berpikiran pandemi
Covid-19 akan sepenuhnya berakhir. Apakah anda tetap menjalankan ibadah sejak masa pandemi
Covid-19? Hasil penelitian memperoleh seban:yak 46.2% responden mengaku selalu menjalankan
ibadah sejak masa pandemi Covid-19, 23.1% responden mengaku sering dan 30.8% responden
mengaku kadang-kadang menjalankan ibadah sejak masa pandemi Covid-19. Apakah anda berdoa
untuk membuat perasaan menjadi lebih tenang selama pandemi Covid-19? Penelitian memperoleh hasil
sebanyak 38.5% responden mengaku selalu berdoa, 30.8% responden mengaku sering berdoa dan
30.8% mengaku kadang-kadang berdoa untuk membuat perasaan menjadi lebih tenang selama pandemi
Covid-19. Bagaimana pendapat anda tentang beribadah dan berdoa di tengah pandemi Covid-19?
Penelitian memperoleh hasil sebanyak 69.2% responden mengaku sangat perlu untuk beribadah dan
berdoa di tengah pandemi sedangkan 30.8% responden hanya mengaku perlu.

Apa yang anda pahami tentang ibadah dan doa di tengah pandemi covid-19? Hasil penelitian
memperoleh bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman teologis yang baik tentang ibadah dan
doa di tengah pandemi covid-19. Di tengah pandemi Covid-19, bagaimana anda menjelaskan,
menggambarkan atau memahami sifat dan karakteristik Tuhan? Hasil penelitian memperoleh sebanyak
30.8% responden memahami Tuhan adalah baik, 23.1% responden mengaku Tuhan adalah kasih, 38.5%
responden memahami Tuhan adalah Mahakuasa dan 7.7% responden mengatakan bahwa Tuhan adalah
baik, pengasih, Mahakuasa, pelindung umat manusia dan sumber pengharapan di tengah pandemi
covid-19.

Apakah anda yakin agama dan iman kepercayaan anda kepada Tuhan mampu menolong anda
menangani dan mengatasi permasalahan hidup berkaitan dengan pandemi Covid-19? Hasil penelitian
memperoleh sebanyak 84.6% responden mengaku sangat yakin, dan 15.4% responden mengaku yakin
agama dan iman kepercayaan mereka kepada Tuhan mampu menolong mereka menangani dan
mengatasi permasalahan hidup berkaitan dengan pandemi Covid-19. Apakah anda setuju pandemi
Covid-19 merupakan salah satu bagian dari rancangan Tuhan? Hasil penelitian memperoleh sebanyak
46.2% responden mengaku sangat setuju dan 46.2% responden mengaku setuju pandemi Covid-19
merupakan salah satu bagian dari rancangan Tuhan. Sedangkan 7.7% responden mengaku tidak tahu
apakah pandemi Covid-19 merupakan salah satu bagian dari rancangan Tuhan.

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa rata-rata partisipan mengalami kecemasan
saat berada pada awal pandemi COVID-19 dan sebagian dari mereka masih memiliki kecemasan hingga
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saat ini ketika hendak keluar rumah dan/atau berinteraksi dengan orang lain. Selain daripada itu, tidak
semua partisipan mengaku selalu memakai masker dan mencuci tangan/menggunakan hand-sanitizer.
Dengan kata lain, ada partisipan yang mengalami kejenuhan dalam menjalankan protokol kesehatan
seperti memakai masker dan mencuci tangan. Juga tidak semua partisipan berpikiran bahwa pandemi
ini akan sepenuhnya berakhir. Berdasarkan latar belakang hasil penelitian di atas, penulis kemudian
melanjutkan dengan membahas hal-hal yang muncul berkaitan dengan dampak pandemi covid-19
terhadap kesehatan mental dan kondisi religiositas partisipan di tengah pandemi sebagai berikut:

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa, pertama: kecemasan.
Partisipan masih merasa cemas ketika harus keluar rumah dan/atau berinteraksi dengan orang lain.
Kecemasan adalah suatu kegelisahan dan kekhawatiran yang bersumber dari ketakutan
(Murtiwidayanti, 2021) dimana dalam ketakutan individu benar-benar menyadari hal apa yang
membuatnya merasa takut sehingga individu menyadari penyebab rasa takut tersebut (Masrun, 1986
dalam Murtiwidayanti, 2021). Dalam situasi pandemi covid-19, partisipan merasa cemas karena masih
adanya ketakutan untuk tertular virus corona dari lingkungannya meskipun kasus penularan covid-19
telah mengalami penurunan dari sebelumnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Ida Ruwaida (dalam
Firmansyah, 2020) bahwa salah satu penyebab munculnya kecemasan adalah pengaruh lingkungan.

Kedua, kejenuhan. Dampak lain daripada pandemi COVID-19 terhadap kondisi mental
mahasiswa adalah kejenuhan dimana ada mahasiswa yang merasa jenuh dalam menjalankan protokol
kesehatan seperti memakai masker dan/atau mencuci tangan dan menggunakan hand-sanitizer. Dalam
penelitian lainnya kejenuhan yang dirasakan oleh mahasiswa berupa rasa malas dan bosan khususnya
dalam mengikuti pembelajaran daring dikarenakan (sistem) pembelajaran yang terlalu statis dan tidak
efektif, serta rasa kesepian berupa ketidakmampuan dalam berinteraksi langsung dengan teman dan
pengajar (Pawicara & Konilie, 2020; Tim Penulis UNIKA Soegijapranata, 2020). Menurut helpguide,
kejenuhan merupakan keadaan dimana emosi, fisik dan mental seseorang mengalami keletihan yang
disebabkan oleh perasaaan kewalahan secara terus menerus terhadap hal-hal atau tuntutan-tuntutan
tertentu yang berlebihan di lingkungan sekitar yang berujung pada stres secara berkepanjangan dan
berlebihan sehingga menguras emosi (Helpguide, 2023). Dalam tulisan ini, kejenuhan berujung pada
keinginan mahasiswa untuk tidak lagi menjalankan protokol kesehatan karena partisipan merasa letih
secara emosi, mental dan fisik akan tuntutan untuk menjalankan protokol kesehatan.

Ketiga, perasaan kurang optimis. Tidak semua partisipan memiliki optimisme bahwa pandemi
COVID-19 akan segera berakhir secara penuh bahkan ada satu partisipan yang berpikiran bahwa
pandemi covid-19 tidak akan pernah berakhir. Dalam hal ini, perasaan kurang optimis yang dialami
oleh partisipan mahasiswa dapat berkaitan dengan kelelahan kognitif yang meliputi ketidakberdayaan,
dan kehilangan semangat serta makna hidup (Schaufeli & Enzmann, 1998).

Dampak Stress terhadap Religiositas Mahasiswa di Tengah Pandemi COVID-19, pertama
Pemaknaan tentang Tuhan. Partisipan tidak menunjukkan perasaan kecewa dengan menyalahkan Tuhan
atas pandemi covid-19 yang menimpa dunia dan menggambarkan Tuhan sebagai sosok yang kejam
yang harus bertanggungjawab atas keadaan saat ini. Tetapi sebaliknya, partisipan masih memahami
bahwa Tuhan adalah pribadi yang Mahakuasa dan di dalam kemahakuasaan-Nya itu partisipan
memahami bahwa Tuhan tetap baik meskipun di tengah pandemi covid-19 sekalipun. Lebih lanjut lagi,
partisipan memahami bahwa pandemi covid-19 merupakan bagian dari rancangan Tuhan bagi umat
manusia, dan partisipan juga menyadari bahwa justru dengan adanya pandemi covid-19 merupakan
momentum yang tepat bagi partisipan untuk dapat semakin mendekatkan diri lagi dengan Tuhan,
memperkuat iman dan dapat melakukan introspeksi diri dalam hal perhatian dan perawatan lingkungan
hidup sebagai bagian dari ciptaan Tuhan. Selain itu juga, partisipan memahami bahwa dengan adanya
pandemi, maka solidaritas antar sesama manusia dapat semakin menguat.
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Berdasarkan analisis data-data di atas, hampir semua partisipan mengalami stress yang
diakibatkan oleh pandemi covid-19 sehingga hal ini menyebabkan partisipan mengalami gangguan pada
mentalnya berupa kecemasan, kejenuhan dan perasaan kurang optimis yang membuat partisipan merasa
khawatir untuk harus keluar rumah dan/atau berinteraksi dengan orang lain, merasa jenuh dengan
kebiasaan-kebiasaan yang baru seperti mencuci tangan dan/atau menggunakan hand-sanitizer sesering
mungkin agar dapat terhindar dari penularan virus corona, dan memiliki perasaan kurang optimis,
bahkan ada satu partisipan yang pesimis terhadap situasi dan kondisi di tengah pandemi. Akan tetapi,
gangguan mental yang dialami ini belum sampai mempengaruhi kesehatan fisiknya. Artinya, gangguan
mental belum berat dan masih tergolong ringan. Menariknya, meskipun pandemi mempengaruhi
sedikit-banyaknya kesehatan mental partisipan, tetapi tidak dengan kondisi religiositas partisipan di
tengah pandemi.

Dari hasil penelitian yang diuraikan di atas, partisipan masih memiliki religiositas yang baik
bahkan dalam situasi pandemi sekalipun, yaitu berupa pemahaman-pemahaman etis-teologis yang
konstruktif. Pemahaman-pemahaman etis-teologis yang positif-konstruktif kemudian menjadikan
pengalaman stress akibat pandemi covid-19 dapat terpahami oleh partisipan dengan baik sehingga
dengan pemahaman etis-teologis yang dimiliki oleh partisipan tersebut mampu menghindarkan
partisipan dari pengaruh negatif stress terhadap religiositasnya. Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa
partisipan masih memiliki religiositas yang baik bahkan dalam situasi pandemi sekalipun.

Kajian dampak stress terhadap religiositas mahasiswa di tengah pandemi COVID-19.
Berkenaan dengan kondisi religiositas partisipan mahasiswa yang tetap baik bahkan di tengah pandemi
sekalipun, pertanyaan yang muncul adalah: mengapa dan bagaimana hal ini dapat terjadi? Dalam
menjawab pertanyaan ini dan mengkajinya, penulis akan menggunakan tulisan dari Yusak B. Setyawan
mengenai keterkaitan antara model tentang Tuhan dalam kekristenan dengan budaya patriarkal guna
mentransformasikan hubungan yang patriarkal menjadi lebih setara antara laki-laki dan perempuan
dalam sebuah komunitas melalui konstruksi terhadap model tentang Tuhan tersebut (Yusak Budi
Setyawan, 2016). Dalam tulisannya ini, Setyawan mengawali argumentasi utamanya bahwa berbagai
model (pembahasaan; peristilahan) mengenai Tuhan dalam kekristenan seperti “Allah Bapa,” “Allah
Anak,” dsb yang telah ada saat ini sangat berkaitan erat dengan, dan oleh karena itu merupakan dampak
atau produk budaya patriarkal yang dalam sejarah perkembangannya tidak bisa terlepas dari fakta
bahwa keberadaan manusia, yang selalu menyadari akan sebuah keberadaan di luar dan melampaui
dirinya, dimulai dan ditentukan dari dan oleh relasi yang terjalin dan terjadi melalui bahasa (Setyawan,
2016). Dalam hal ini, Setyawan, dengan mengutip beberapa ahli, menegaskan bahwa bahasa
memainkan peran yang sangat signifikan dalam eksistensi manusia dimana ketika bahasa digunakan, di
sana terdapat sebuah hubungan yang terjalin (Setyawan, 2016). Penggunaan bahasa juga dapat menjadi
alat dalam menyampaikan ide dan mengartikulasikan berbagai konsep dan nilai dalam sebuah hubungan
tersebut, salah satunya melalui tulisan sebagai bagian dari bahasa (Setyawan, 2016). Selain daripada itu
juga, Setyawan menambahkan bahwa ketika hubungan yang terjalin melalui bahasa, di situ juga terjadi
pertukaran berbagai pengalaman (Setyawan, 2016).

Dalam ranah agama, hubungan antara manusia dengan Tuhan (yang terjalin melalui bahasa)
berupa pengalaman manusia tentang Tuhan (yang didasarkan atas kesadaran ilahi-nya) diekspresikan,
dipahami dan dikristalisasikan dalam bahasa khususnya melalui penciptaan nama tentang Tuhan yang
bersifat simbolik (Setyawan, 2016). Menurut Setyawan, penciptaan nama tentang Tuhan dan
pembahasaan tentangnya mengandung pengalaman manusia yang berkaitan dengan hubungan dan
utamanya kesadarannya mengenai keberadaan Tuhan yang melampaui keberadaan manusia (sensus
divinitatis). Sehingga dengan demikian, penciptaan dan pembahasan manusia mengenai Tuhan
melampaui sifat simbolik. Dengan kata lain, pembahasaan mengenai Tuhan, atau bahasa ke(agama)an
selalu bersifat metafora (Setyawan, 2016). Artinya, karena manusia tidak mampu memahami Tuhan

4. https://doi.org/10.56393/intheos.v3i11.1910 287 https://journal.actual-insight.com/index.php/intheos



In Theos: Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi, 3 (11) 2023 Hal 281 — 291
Peran Pendidikan Agama Katolik dalam Pengembangan Nilai Toleransi pada Peserta Didik di Sekolah Dasar
Samuel Reinhard Yokom !

secara sempurna melalui bahasa simbolik sehingga dengan begitu melalui “bahasa metafora”
setidaknya manusia mampu mengekspresikan dan mengartikulasikan pemahamannya yang terbatas
tentang Tuhan yang didasarkan atas kesadaran manusia tentangnya. Lalu, ketika “bahasa metafora”
tentang Tuhan ini digunakan secara berulang dan terus-menerus, dan menjadi sebuah pola yang terus
digunakan dalam sebuah komunitas agama, maka hal ini kemudian menghasilkan sebuah model yang
digunakan untuk merujuk pada penggambaran tentang Tuhan, yaitu “model Tuhan” (Setyawan, 2016).

Dengan kata lain, “model Tuhan” yang dihasilkan ini merupakan konsekuensi dari penggunaan
“bahasa metafora” manusia tentang Tuhan secara berulang dalam sebuah komunitas (agama) yang di
dalam proses menghasilkan model ini memuat pengalaman manusia dengan Tuhan, tapi juga dengan
orang lain. Dengan demikian, pembentukan “model Tuhan” tidak bisa terlepas dari pengaruh dan
interaksi antar masyarakat dan konteks budaya yang ada dalam masyarakat tersebut terhadap
pembentukan bahasa yang digunakan untuk mengekspresikan pemahaman seseorang tentang Tuhan
yang merefleksikan masyarakat dan budaya tersebut sehingga melahirkan model tentang Tuhan
(Setyawan, 2016). Dalam agama kristen, model Tuhan sangat amat dibentuk dan dipengaruhi oleh
budaya patriarki yang di dalam perkembangannya tidak dapat dipungkiri telah menghasilkan berbagai
bentuk ketidakadilan dan penindasan terhadap kaum perempuan, salah satunya adalah ketidaksetaraan
atau ketimpangan relasi kekuasaan antara perempuan dan laki-laki (Setyawan, 2016). Oleh karena itu,
Setyawan dalam tulisannya ini melakukan rekonstruksi kembali “model Tuhan” yang selama ini sangat
bersifat patriarkis dengan mempertimbangkan perbedaan konteks budaya yang ada dalam peradaban
manusia.

Berdasarkan pembahasan di atas dari tulisan Setyawan, apa yang menjadi penekanan utama
penulis adalah bahwa bahasa yang ada dalam setiap konteks kebudayaan termasuk juga dalam sebuah
komunitas keagamaan, pengaruh daripada konteks budaya tersebut, dan juga jejaring hubungan yang
terjalin di dalamnya yang dialami serta dijalani berupa pengalaman dan/atau interaksi manusia, baik
dengan Tuhan yang didasarkan atas kesadaran ilahi-nya (sensus divinitatis), maupun pengalamannya
dengan sesama manusia lainnya (Setyawan, 2016) merupakan tiga hal utama yang membentuk atau
mengkonstruksi, mengkristalisasikan dan menyebarkan pemahaman manusia tentang Tuhan yang
berdasarkan sensus divinitatis yang telah memunculkan berbagai konsep tentang Tuhan (model Tuhan)
sehingga melalui ini semua terinternalisasikan sedemikian rupa ke dalam kehidupan penganutnya. Dari
sini, maka dapat dipastikan bahwa berbagai doktrin atau ajaran-ajaran keagamaan juga ikut dibentuk,
dikonstruksi, dikristalisasi dan disebarkan (Gultom, 2023).

Dalam konteks fundamentalisme keberagamaan, tidak menutup kemungkinan bahwa seringkali
internalisasi berbagai konsep ketuhanan atau ajaran-ajaran doktrin keagamaan tidak jarang dapat
berujung pada tindakan-tindakan diskriminatif dan bahkan tindakan kekerasan atas hama agama oleh
sebagian penganutnya kepada orang lain. Salah satu penyebabnya adalah bahwa dalam upaya
menyebarkan konsep ketuhanan melalui hubungan yang terjalin dengan menggunakan bahasa
dilakukan dengan cara-cara yang tidak tepat seperti penafsiran-penafsiran yang dilakukan secara keliru
dan out of context ternadap ajaran keagamaan tanpa mempertimbangkan konteks sejarah dan budaya
yang melatarbelakangi pembentukan ajaran tersebut. Namun meskipun demikian, output daripada
internalisasi ajaran keagamaan yang diperoleh utamanya dari proses interaksi keagamaan dapat
dipastikan tidak akan berujung pada tindakan-tindakan diskriminatif dan kekerasan apabila dalam hal
konstruksi dan penyebarannya dilakukan dengan tepat.

Sebagaimana dalam kaitannya dengan hasil penelitian berkenaan dengan dampak stress yang
bersifat positif terhadap religiositas mahasiswa di tengah pandemi, penyebaran ajaran keagamaan yang
di dalamnya termasuk konsep ketuhanan melalui hubungan yang terjalin antar dan dalam masyarakat
agama, dan bahasa yang dikonstruksikan dengan tepat justru dapat memberikan manfaat kepada orang
lain, salah satunya dalam hal kesehatan mental. Lebih jauh lagi, manfaat ini menurut saya dapat
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dipahami sebagai salah satu konsekuensi daripada kegiatan menyebarkan atau mensosialisasikan ajaran
keagamaan, salah satunya nilai-nilai dasar keagamaan secara benar, tepat dan konstruktif melalui
penggunaan bahasa yang tidak dapat terlepas dari peran tokoh agama beserta lembaga/institusi
keagamaan dan interaksinya dengan masyarakat secara sosial-keagamaan dalam hal ini umat beragama
yang tidak dapat dipungkiri membentuk jejaring hubungan sosial-keagamaan di antara kedua bela pihak
sebagai kemungkinan daripada konsekuensi keberadaan manusia sejak kelahirannya (McFague, 1982)
yang mendapat fungsinya pada bahasa (Setyawan, 2016).

Bahasa, yang digunakan dalam suatu hubungan, memuat pengalaman manusia yang kemudian
pengalaman ini ditransfer kembali kepada orang lain melalui pertukaran hubungan tersebut (Thomas
dalam Setyawan, 2016). Sehingga dalam pertukaran hubungan ini, terjadi juga pertukaran berbagai
pengalaman manusia termasuk pengalaman keagamaan yang didasarkan atas nilai-nilai, ajaran-ajaran
dan doktrin keagamaan yang dinyatakan melalui bahasa. Dalam hal ini, menurut saya bahasa yang
digunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan dan menyampaikan beragam pengalaman termasuk
pengalaman hidup keberagamaan tertentu memainkan perannya yang sangat signifikan dan
berkontribusi besar dalam menolong partisipan mahasiswa untuk mampu mengatasi dan mengelola
pengalaman stress akibat pandemi COVID-19 berdasarkan konstruksi ajaran-ajaran keagamaan yang
tepat yang diterima dan diinternalisasikan sehingga melalui hal-hal tersebut dapat menjadikan
pengalaman stress yang dialami sebagai sebuah pembelajaran etis-teologis bagi kehidupan
religiositasnya.

Dampak Stress terhadap Religiositas Mahasiswa di Tengah Pandemi COVID-19: Implikasi
bagi Gereja Pasca Pandemi. Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saya menyimpulkan bahwa
agama apabila dimaksimalkan dengan benar dan tepat dapat menjadi penolong bagi seseorang sehingga
dengan demikian hal ini menurut saya juga dapat meneguhkan kembali dimensi fungsionalitas daripada
agama. Berkenaan dengan ini, apa dan bagaimana hubungan atau implikasinya bagi gereja pasca
pandemi? Setidaknya saya melihat ada beberapa implikasi yaitu pertama, gereja perlu mengembangkan
kembali, memperkuat dan/atau mulai menjadikan isu kesehatan mental (apabila belum) sebagai salah
satu dasar penggerak utama dalam memberikan berbagai pengajaran-pengajaran teologis kepada jemaat
yang beberapa di antaranya dapat dilakukan melalui pelayanan konseling pastoral, pembinaan dan
pemuridan, disb. Hal ini bertujuan untuk semakin menyeimbangkan tujuan daripada (berbagai?)
pelayanan gereja yang selama ini cenderung hanya berfokus kepada pertumbuhan kerohanian jemaat
berupa pertumbuhan iman dan/atau spiritualitas menjadi pelayanan gerejawi-kejemaatan yang juga
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mental jemaat dan memperkuat penyeimbangan ini agar
mampu mencegah terjadinya gangguan-gangguan mental.

Dalam hal ini, saya berpendapat bahwa pemahaman-pemahaman teologis yang diperoleh
jemaat dari pengajaran teologis yang diberikan oleh gereja melalui berbagai pelayanan yang didasarkan
atas kesadaran terhadap isu kesehatan mental (mental health awareness based theological teachings)
dapat memberdayakan mereka, dan dapat menjadi seperangkat alat yang dapat digunakan oleh
seseorang untuk bagaimana ia memahami, menghayati, mengelola dan mengaplikasikan ajaran-ajaran
teologi yang diterima tersebut dengan tepat ketika berada dalam situasi yang tidak mengenakan seperti
dalam situasi pandemi sehingga melaluinya mereka mampu menjadi adaptif. Dengan demikian, hal ini
juga sekaligus dapat menjadi momentum yang memberikan ruang tersendiri bagi kehidupan religiositas
seseorang untuk dapat bertumbuh melaluinya karena berbagai ajaran keagamaan atau doktrin yang
dapat “teraktivasikan” kembali ini diharapkan akan dapat membuat religiositas individu menjadi
semakin mendalam, yang mana hal ini menurut saya dapat berdampak pada kondisi religiositas yang
baik dalam diri orang tersebut.

Dalam hal ini, religiositas yang baik memainkan peranan yang penting dalam menjaga
kesehatan jiwa dan fisik (Syahrir dkk, 2020). Dengan demikian, hal ini menurut saya juga pada akhirnya
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dapat berujung pada terbentuknya resiliensi individu yang melaluinya ia dapat mempertahankan atau
menjaga kesehatan mentalnya yang pada gilirannya mampu menghindarkannya dari gangguan
kesehatan mental yang dapat berujung pada gangguan fisik. Adapun pemahaman teologis yang sadar
kesehatan mental sebagaimana yang dimaksudkan adalah pemahaman teologis yang didasarkan atas
penafsiran baru oleh pemuka agama terhadap teks-teks Alkitab mengenai kesehatan dan gangguan
mental yang mampu terintegrasi dengan pengetahuan dalam bidang kesehatan/gangguan mental
(Siswanto, 2020). Untuk itu, maka gereja dituntut untuk membangun dan mengembangkan teologinya
yang sadar akan kesehatan mental. Teologi yang bertujuan untuk memulihkan kesehatan mental
(Siswanto, 2020), tetapi juga sekaligus mencegah terganggunya kesehatan mental. Dalam
mewujudkannya, pemimpin agama perlu diedukasi tentang gangguan mental (Siswanto, 2020) dan juga
menurut saya diperlukan keterampilan daripada pemimpin agama dalam mengimplementasikan

Simpulan

Pengalaman stress dapat mempengaruhi kesehatan mental, fisik dan juga religiositas seseorang,
dan apabila tidak dikelola dengan baik maka akan dapat berdampak secara jangka panjang. Melalui
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa meskipun demikian, pengalaman stress akibat pandemi covid-
19 yang dialami oleh partisipan memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa namun tidak
terhadap religiositasnya. Penelitian ini meneguhkan kembali dimensi fungsionalitas agama bahwa
pemahaman-pemahaman teologis yang diperoleh partisipan dari agamanya melalui sosialisasi ajaran-
ajaran atau doktrin keagamaan yang dilakukan oleh pemuka agama, pendidik keagamaan dan juga
termasuk orang tua dapat mempengaruhi respon seseorang dalam menghadapi stress yang dialami.
Dengan demikian, melalui temuan ini diharapkan gereja dapat semakin dikobarkan semangatnya dan
didorong kembali untuk concern terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan kesehatan/gangguan
mental.
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